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Abstract 

Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara berkembang 

diarahkan untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya. 

Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

memperluas kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan di setiap daerah. Salah 

satu indikator untuk menilai keberhasilan dari pembangunan ekonomi suatu negara 

adalah dilihat dari kesempatan kerja yang diciptakan dari pembangunan ekonomi. 

Kesimpulan Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris 

mengenai pengaruh produk domestic regional bruto, upah rata-rata sektor pertanian 

dan penanaman modal dalam negeri terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 

pertanian. Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengambil 

sampel sebanyak 34 provinsi dari tahun 2011-2022, Variabel Produk domestic 

regional bruto sektor pertanian mempunyai hubungan negatif dan berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Kemudian untuk Upah 

rata-rata sektor pertanian mempunyai hubungan negatif dan berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja Penanaman modal dalam negeri mempunyai 

hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

sektor pertanian. 

Kata Kunci : PDRB, Upah Rata Rata, Penyerapan Tenaga Kerja. 
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Abstract 

Economic development carried out by developing countries is directed at 

achieving prosperity and prosperity for all their people. Economic development aims 

to improve people's standard of living, expand employment opportunities and equalize 

income in each region. One indicator for assessing the success of a country's economic 

development is the job opportunities created by economic development. Conclusion 

This research aims to test and prove empirically the influence of gross regional 

domestic product, average wages in the agricultural sector and domestic investment 

on labor absorption in the agricultural sector. Based on the results of research 

conducted by taking a sample of 34 provinces from 2011-2022, the gross regional 

domestic product variable in the agricultural sector has a negative relationship and 

has a significant effect on labor absorption in the agricultural sector. Then, the average 

wage in the agricultural sector has a negative relationship and has a significant effect 

on labor absorption. Domestic investment has a negative relationship and has a 

significant effect on labor absorption in the agricultural sector. 

Keywords: GDP, Average Wage, Labor Absorption.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara berkembang 

diarahkan untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya. 

Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

memperluas kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan di setiap daerah. Salah 

satu indikator untuk menilaikeberhasilan dari pembangunan ekonomi suatu negara 

adalah dilihat dari kesempatan kerja yang diciptakan dari pembangunan ekonomi. 

Pembangunan ekonomi melibatkan sumber daya manusia sebagai salah satu pelaku 

pembangunan. Jumlah penduduk yang besar tidak selalu menjamin keberhasilan 

pembangunan bahkan dapat menjadi beban bagi keberlangsungan pembangunan 

tersebut. Jumlah penduduk yang terlalu besar dan tidak sebanding dengan 

ketersediaan lapangan kerja akan menyebabkan sebagan dari penduduk yang berada 

pada usia kerja tidak memperoleh pekerjaan. 

Perluasan penyerapan tenaga kerja diperlukan untuk mengimbangi laju 

pertumbuhan penduduk usia muda yang masuk ke pasar tenaga kerja. 

Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan lapangan 

kerja akan menyebabkan tingginya angka pengangguran. Kemudian, meningkatnya 

angka pengangguran akan mengakibatkan pemborosan sumber daya dan potensi 

angkatan kerja yang ada, meningkatnya beban masyarakat, merupakan sumber 

utama kemiskinan dan mendorong terjadinya peningkatan 
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keresahan sosial, serta menghambat pembangunan ekonomi dalam jangka panjang. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah melalui pembangunan 

di sektor pertanian. Pembangunan ekonomi di sektor pertanian merupakan bagian dari 

usaha jangka panjang untuk memperbaiki struktur ekonomi yang tidak seimbang. Hal 

ini terlihat dari penyerapan tenaga kerja di Indonesia pada tabel dibawah ini: 

Gambar 1.1 Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian di Indonesia 

Tahun 2018-2022 (Orang) 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja di indonesia 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya, penyerapan tenaga kerja tahun 2018 yaitu 

sebesar 34.368.317/orang , lalu tahun 2019 mengalami penurunan yaitu 

33.384.737/orang pada tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu 37.045.160/orang, 

pada tahun 2021 mengalami penurunan kembali yaitu 36.400.067/orang dan pada 

tahun 2022 mengalami peningkatan paling tinggi yaitu sebesar 37.722.379/0rang. 

Jika dilihat persentse dari data diatas terlihat jika dilihat dari 3 tahun terakhir total 

2022 2021 2020 2019 2018 
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tenaga kerja di seluruh provinsi Indonesia mengalami penurunan hal ini di akibatkan 

oleh covid-19. 

Menurut Sumarsono (2003) dalam Subekti (2007), permintaan tenaga kerja 

berkaitandengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh suatu lapangan usaha. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah meningkatnya 

Produk domestic bruto, tingkatupah rata-rata dan penanaman modal. Perubahan pada 

faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang diserap suatu 

lapangan usaha. Pembangunan pertanian di Indonesia dianggap penting dari 

keseluruhan pembangunan nasional. Ada beberapa hal yang mendasari mengapa 

pembangunan pertanian di Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain seperti 

potensi Sumber daya alam yang besar dan beragam, pangsa terhadap pendapatan 

nasional yang cukup besar, besarnya pangsa terhadap ekspor nasional, besarnya 

penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya pada sektor ini, perannya dalam 

penyediaan pangan masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di pedesaan. Sektor 

pertanian mempunyai peran yang sangat besar dalam pembangunan Indonesia. Di 

samping itu, usaha dalam sektor pertanian akan selalu berjalan selama manusia masih 

memerlukan makanan untuk mempertahankan hidup. 

Di Indonesia, pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan 

produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan industri dalam dan 

pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja, serta mendorong pemerataan. 

Sektor pertanian juga dapat menjadi sektor pendukung maupun penunjang dalam 

pembangunan sektor-sektor lainnya. 
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Oleh karena itu, peran sektor pertanian diharapkan tidak hanya melihat dari 

kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), akan tetapi sektor pertanian 

dapat berperan terkaitpengaruhnya terhadap sektor-sektor lain sebagai penyedia input 

(barang dan jasa) antara sektor lainnya yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi nasional. Halini terlihat dari grafik Produk Domestik Bruto 

dibawah ini: 

Gambar 1. 2 Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertanian di IndonesiaTahun 

2018-2022 (Milyar Rupiah) 

Sumber: Badan Pusat Statistik,2023 

 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto 

sektor pertanian di indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, pada tahun 

2018 total produk domestik regional bruto sektor yaitu sebesar Rp 1.268.965,99Milyar 

, lalu tahun 2019mengalami peningkatan yaitu Rp 1.308.002,60 Milyar , pada tahun 

2020 mengalami peningkatan paling tinggi yaitu Rp 1.328.500,70 Milyar pada tahun 

2021 mengalami peningkatan kembali yaitu Rp 1.359.516,317 Milyar dan dan pada 

tahun 2022 mengalami peningkatan paling tinggi yaitu Rp 1.403.221,29 Milyar. 

Sektor pertanian juga dapat menjadi sektor pendukung maupun penunjang dalam 
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1403221,293 
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pembangunan sektor-sektor lainnya. Oleh karena itu, peran sektor pertanian 

diharapkan tidak hanya melihat dari kontribusinya terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), akan tetapi sektor pertanian dapat berperan terkait 

pengaruhnya terhadap sektor-sektor lain sebagai penyedia input (barang dan jasa) 

antara sektor lainnya yang pada akhirnya dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

nasional. 

Dalam menciptakan Produk Domestik Regional Bruto tidak akan lepas akan 

kebutuhan penanaman modal atau investasi, karena investasi adalah kebutuhan utama 

dalampembangunan yang menghendaki adanya tingkat pertumbuhan. Menyadari 

pentingnya investasi dalam pembangunan ekonomi maka perintah berusaha 

meningkatkan pengeluaran serta kebijaksanaan guna mendorong sektor swasta untuk 

ikut dalam memperkuat tumbuhnya perekonomian. Banyaknya investasi yang 

direalisasikan di dalam suatu Negara yang bersangkutan, sedangkan sedikitnya 

investasi akan menunjukkan lambannya laju pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian Muslihatinningsih (2014), PDRB memiliki 

pengaruh positif dan dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Timur 

sehingga apabilaterjadi kenaikan pada PDRB akan menyebabkan penyerapan tenaga 

kerja diJawa Timur jugaikut meningkat. Dengan hasil ini hipotesis yang menyatakan 

bahwa PDRB berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Timur 

dapat diterima. PDRB memberikan kontribusi tertinggi diantara variabel lainnya 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Timur. Ini terlihat pada nilai koefisien yang 

diperoleh dari hasil estimasi. Hal ini sejalan dengan teori klasik yang memiliki 
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pandangan bahwa terdapat kaitan antara pertumbuhan output dengan jumlah 

penduduk. 

Dalam teori ekonomi klasik jumlah penduduk mencerminkan jumlah tenaga 

kerja yang tersedia. PDRB sendiri merupakan nilai output dari barang dan jasa dalam 

perekonomian daerah. Dalam pandangan klasik untuk meningkatkan produksi dalam 

menghasilkan output dapat dilakukan dengan meningkatan penggunaan tenaga kerja 

atau dengan peningkatan produktifitas melalui peningkatan kualitas dari tenaga kerja 

yang ada. Hasil yang sama juga juga diperoleh dalam penelitian Indradewa (2015) 

dan penelitian yangdilakukan oleh Akbar Hendra (2013). 

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nenik (2009) 

yang menyatakan bahwa PDRB memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di DKI Jakarta, dimana apabila PDB meningkat 

satu persen maka penyerapan tenaga kerja meningkat sebesar 1,23 persen. Dewi 

(2006) juga mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruh penyerapan tenaga 

kerja salah satunya adalah PDBdan memiliki hubungan positif yang selanjutnya 

diperkuat oleh hasil penelitian Ferdinan (2011) yang mengatakan bahwa besarnya 

PDRB merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Sumatera Barat yang juga memiliki pengaruh positif. 

Selain itu penyerapan tenaga kerja di pengaruhi oleh upah, upah merupakan 

salah satu hal yang mendorong atau memotivasi karyawan untuk bekerja atau 

mengabdi secara menyeluruh terhadap perusahaan. Upah sering juga disebut gaji atau 

sebaliknya, tetapi keduasebutan tersebut memiliki sedikit perbedaan. Dengan adanya 

pengkategorian karyawan tetapdan karyawan kontrak di sebuah perusahaan, maka 
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ada perbedaan sistem pembayarankompensasi antara gaji dan upah. Perbedaan Rata- 

rata upah sektor pertanian dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 1.3 Upah Rata-Rata Sektor Pertanian Tahun 2018-2022 (Rupiah) 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa upah sektor pertanian di indonesia 

mengalamifluktuasi setiap tahunnya, upah sektor pertanian pada tahun 2018 paling 

tinggi yaitu sebesarRp 3.310.715,67, lalu tahun 2019 mengalami penurunan yaitu Rp 

2.095.703,57 , pada tahun2020 mengalami penurunan yaitu Rp 1.917.570,78 dan 

persentase penurunan sebesar 6,10% dari tahun sebelumnya, pada tahun 2021 

mengalami peningkatan yaitu Rp 1.967.832,8 dan peningkatan dari tahun sebelumnya 

dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan yaitu Rp 2.251.931,54. 
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Menurut Soemarso upah didefinisikan sebagai imbalan kepada buruh 

yangmelakukan pekerjaan kasar dan lebih banyak mengandalkan kekuatan fisik dan 

biasanya jumlahnya ditetapkan secara harian, satuan atau borongan. Pendapat yang 

sama juga diungkapkan oleh Mulyadi yang mengemukakan bahwa, upah umumnya 

merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan 

pelaksana (buruh). Pendapat lain tentang upah diungkapkan oleh Diana dan Setiawati 

yang mendifinisikan bahwa, upah diberikan atas dasar kinerja harian, biasanya praktik 

ini ditemukan pada pabrik. Lestari (2010) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Jumlah Usaha, NilaiInvestasi, dan Upah Terhadap Permintaan Tenaga 

Kerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Semarang. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh lestari dapat diketahui bahwa upah berpengaruh 

negatif terhadap permintaan tenaga kerja. 

Upah adakalanya juga didasarkan pada unit produk yang dihasilkan. 

Neumark (2015) menunjukkan hasil bahwa peningkatan upah memiliki pengaruh 

besar yang secara langsung berpengaruh terhadap penurunan lapangan kerja yang 

semakin tinggi.Sebangun dengan hal tersebut, Bishop (2018); Bodnar, dkk (2018) 

menekankan bahwa kenaikan upah pada dasarnya tidak terlalu berpengaruh kepada 

masyarakat yang telah memiliki pekerjaan, namun sangat berpengaruh kepada para 

pencari kerja, sehingga kondisi tersebut mencerminkan bahwa kenaikan tersebut 

memiliki dampak negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Kondisi dan arah 

kebijakan ekonomi menjadi faktor yang berpengaruh terhadap penetapan upah di 
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berbagai negara, seperti promosi pertumbuhan ekonomi, (Hanuraga, 2011). 

 

Penelitian Marshafeni (2013) tentang Penyerapan Tenaga Kerja pada Sektor 

Pertanian dan Sektor Jasa Pasca kebijakan Upah Minimum di Provinsi Banten 

(Periode Tahun 2001-2011). Tujuan penelitian ini menganalisis kondisi 

ketenagakerjaan dan faktor- faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 

sektor pertanian dan jasa diprovinsi banten dalm penelelitian tersebut Upah memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian. 

Penyerapan tenaga kerja juga dipengaruhi juga oleh penanaman modal dalam 

negeri,dalam menciptakan lapangan pekerjaan suatu negara tidak akan lepas akan 

kebutuhanpenanaman modal atau investasi, karena investasi adalah kebutuhan utama 

dalam pembangunan yang menghendaki adanya tingkat pertumbuhan. Menyadari 

pentingnya investasi dalam pembangunan ekonomi maka perintah berusaha 

meningkatkan pengeluaran serta kebijaksanaan guna mendorong sektor swasta untuk 

ikut dalam memperkuat tumbuhnya perekonomian. Banyaknya investasi yang 

direalisasikan di dalam suatu Negara yang bersangkutan, sedangkan sedikitnya 

investasi akan menunjukkan lambannya laju pertumbuhan ekonomi. Berikut 

perkembangan oleh penanaman modal dalam negeri di Indonesia : 
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Gambar 1.5 Penanaman Modal Dalam Negeri Tahun 2018-2022 (Milyar Rupiah) 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa penanaman modal dalam negeri di 

indonesiamengalami peningkatan setiap tahunnya, penanaman modal dalam negeri 

tahun 2018 yaitu sebesar Rp 328.604.8Milyar , lalu tahun 2019 mengalami 

peningkatan yaitu Rp 386.498.6 Milyar , pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

paling tinggi yaitu Rp 413.535.5 Milyar, pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

yaitu Rp 447.063.75 Milyar dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan paling 

tinggi yaitu Rp 552.769.1 Milyar. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Akbar 2018) menunjukkan bahwa penanaman 

modal dalam negeri mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari 

(Amelia 2014; Dwi et al. 2015; Pradana 2014; Rizkiadi 2016; Setiawan). Hal ini 

menandakan bahwa besarnya investasi akanberdampak terhadap jumlah dari tenaga 

kerja di suatu daerah. Namun, dalam penelitian yangdilakukan oleh (Izhartati 2017) 
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menunjukkan bahwa investasi baik itu penanaman modal dalam negeri maupun 

penanaman modal asing tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja. Hal ini menandakan bahwa peningkatan pada nilai investasi tidak berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Dwi et al. 2015) tentang “Analisis 

pengaruh perkembangan penanaman modal dalam negeri (PMDN) dan penanaman 

modal asing (PMA) terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah 

(Periode 1985- 2014) memberikan hasil bahwa penanaman modal dalam negeri 

mempunyai pengaruh yangpositif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Hal ini dirasa sangat wajar karena nilai dari investasi memiliki peran penting dalam 

rangka menunjang dan mempercepat pertumbuhan lapangan kerja sehingga mampu 

meningkatkan daya serap terhadap tenaga kerja di Jawa Tengah. Akan tetapi, 

penelitian ini menunjukkan penanaman modal asing berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini karena adanya akumulasi modal 

untuk pembelian mesin dan peralatan canggih yang tentunya akan menghambat upaya 

untuk menciptakan peningkatan dalam penciptaan lapangan kerja baru. Penelitian 

yang juga dilakukan oleh (Amelia 2014) terkait “Pengaruh investasi pemerintah dan 

investasi swasta terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar” memberikan 

hasil bahwa secara bersamaan, investasi pemerintah dan swasta memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerjadi Kota Makassar dalam 

periode 2002 hingga 2011. Secara parsial, investasi pemerintah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar pada periode  

tersebut.  Sedangkan  untuk  investasi  swasta 



12  

memiliki pengaruh yang positif tapi tidak signifikan. 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas diatas dapat diketahui bahwa 

sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki potensi yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan mampu meciptakan lapangan pekerjaan . Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai PENGARUH PRODUK 

DOMESTIC REGIONAL BRUTO SEKTOR PERTANIAN, UPAH RATA- 

RATA SEKTOR PERTANIAN DAN PENANAMAN MODAL DALAM 

NEGERI TERHADAP PENYERAPAN TENAGA KERJA SEKTOR 

PERTANIAN DI PROVINSI INDONESIA. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalahdalam penelitian ini adalah: 

1.  Apakah produk domestic bruto sektor pertanian berpengaruh terhadap 

penyerapantenaga kerja sektor pertanian di Indonesia? 

2.  Apakah upah rata-rata sektor pertanian berpengaruh terhadap penyerapan 

tenagakerja sektor pertanian di Indonesia? 

3. Apakah penanaman modal dalam negeri berpengaruh terhadap penyerapan 

tenagakerja sektor pertanian di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh product domestic bruto sektor pertanian berpengaruh 

terhadappenyerapan tenaga kerja sektor di Indonesia 

2.  Mengetahui pengaruh upah rata-rata sektor pertanian berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Indonesia 

3. Mengetahui pengaruh penanaman modal dalam negeri berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. 

2. Bagi Pemerintah dapat sebagai bahan pertimbangan untukmengambil 

kebijakan yangberhubungan dengan Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin 

menganalisismengenai 

 

4. faktor-faktor yang mempengaruh Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian 

padaperiode 2011-2022 secara bersama-sama. 
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